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RINGKASAN 
 

Kemajuan teknologi digital sudah mengubah metode individu dalam memanaje 

fiansial, terutama melalui kemunculan financial technology (fintech). Teknologi 

finansial (Financial Technology atau Fintech) yang berkembang secara efektif,  

serta pentingnya sikap dan pemahaman keuangan, menjadi penentu utama perilaku 

keuangan individu. Perbedaan usia, khususnya antara Generasi Z dan Milenial, 

dapat memoderasi hubungan antara variabel-variabel tersebut terhadap financial 

behaviour individu, khususnya di kalangan akademisi dan mahasiswa. Studi ini 

memiliki tujuan untuk menganalisis financial technology, financial attitude, dan 

financial literacy memengaruhi financial behaviour, serta menguji peran usia 

dengan membandingkan kelompok Generasi Z dan Generasi Milenial sebagai 

variabel moderasi dalam hubungan antara variabel independen tersebut dengan 

Financial Behaviour. Unit analisis pada studi ini adalah Dosen dan Mahasiswa 

Universitas Budi Luhur terutama pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis, mengingat 

pentingnya literasi dan perilaku keuangan yang baik di lingkungan pendidikan. 

Data dikumpulkan melalui metode survei dengan instrument kuesioner. 

Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan Structural Equation Modeling (SEM) atau 

model persamaan struktural dengan pendekatan Partial Least Square (PLS) untuk 

menguji pengaruh langsung, serta regresi dengan variabel moderasi guna menilai 

peran usia. Hasil penelitian ini menunjukkan financial attitude dan financial 

litreracy memiliki pengaruh postif dan signifikan terhadap financial behavior, 

sedangkan financial technology tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

behavior. Selain itu, usia yang ditetapkan sebagai variable moderasi tidak memiliki 

peran signifikan, baik sebagai pengaruh langsung maupun sebagai variabel 

pemoderasi. Kekuatan hubungan antar variabel dalam model ini bersifat konsisten 

di semua kelompok usia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang dan Rumusan Masalah 

Perilaku keuangan (Financial Behaviour) yang sehat merupakan faktor 

penting dalam mencapai kestabilan serta kesejahteraan finansial individu. Perilaku 

ini mencerminkan kemampuan seseorang dalam merencanakan, membuat 

anggaran, mengelola, dan menabung untuk kebutuhan keuangan sehari-hari [6,7]. 

Dalam era revolusi digital saat ini, berbagai faktor yang memengaruhi perilaku 

keuangan menjadi semakin beragam dan kompleks. Transformasi digital di sektor 

keuangan melalui hadirnya financial technology (fintech) telah memberikan 

kemudahan dalam transaksi, investasi, dan pengelolaan keuangan. Financial 

Technology (Fintech) mengacu pada penerepan teknologi inovatif dalam layanan 

keuangan, mempermudah akses dan mempercepat transaksi [1]. Penggunaan 

teknologi finansial diataranya: investasi online, e wallet dan P2P lending, telah 

terbukti memengaruhi perilaku keuangan, di mana penggunaan layanan Fintech 

yang lebih intensif dapat berkontribusi pada perbaikan perilaku finansial yang lebih 

baik [8,9], karena mendukung aktivitas seperti menabung, berinvestasi, dan 

pembayaran yang terencana.  

Generasi muda dan masyarakat akademik menjadi pengguna utama fintech, 

namun tidak semua memiliki perilaku keuangan yang sehat. Asosiasi Fintech 

Indonesia (AFTECH), sebagai asosiasi payung industri fintech nasional sekaligus 

penyelenggara Inovasi Teknologi Sektor Keuangan (ITSK) yang ditunjuk oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), merilis temuan terbaru dari Annual Members 

Survey (AMS) 2024–2025. AMS 2024–2025 mencatat bahwa penggunaan fintech 

di Indonesia, terutama e-wallet dan paylater, menunjukkan tren peningkatan 

signifikan pada 2024-2025, dengan e-wallet digunakan oleh 80% responden dan 

42% Gen Z menggunakan pinjol. Sebaran penggunaan masih berpusat di 

Jabodetabek (73,77%), dengan peningkatan laba fintech lending (P2P) mencapai 

Rp1,65 triliun per Desember 2024. Pengguna fintech Didominasi oleh Milenial 

(42%) dan Gen Z (36%) dan wilayah Jabodetabek mendominasi sebesar 73,77% 

dari sebaran pengguna. 42% Gen Z menggunakan pinjol untuk kebutuhan sehari-

hari. Outstanding pinjaman per Juli 2025 mencapai Rp84,66 triliun, tumbuh 

22,01% secara year-on-year Pinjaman dilakukan oleh pengguna didominasi sektor 

konsumtif (71,75% pada Feb 2025) dibandingkan produktif (28,25%) (sumber: 

www.investor.id,  21/11/2025) 

Selain kemajuan teknologi, faktor internal seperti financial attitude juga 

berperan penting dalam membentuk financial behaviour. Financial attitude 

merepresentasikan keyakinan dan pandangan individu terhadap uang. Financial 

Attitude (Sikap Keuangan), merujuk pada pandangan, persepsi, serta penilaian 

individu terhadap uang dan cara pengelolaannya, yang tercermin dalam 

pengambilan keputusan keuangan. Sikap keuangan yang positif umumnya 

dikaitkan dengan kedisiplinan diri dan rencana keuangan yang terstruktur dengan 

baik, serta memiliki keterkaitan yang signifikan dengan perilaku dalam mengelola 

keuangan [10, 11]. 

http://www.investor.id/
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Financial literacy merefleksikan kapabilitas seseorang untuk mengatur 

finansial serta membuat keputusan keuangan yang tepat. Financial Literacy 

(Literasi Keuangan), yaitu pemahaman atas konsep dan produk finansial, 

memungkinkan seseorang mengambil keputusan yang tepat serta mengelola aset 

(pendapatan, utang, investasi) secara bijak. Tingkat literasi keuangan berperan 

krusial dan terbukti memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan perilaku 

manajemen finansial yang lebih efektif [12,13]. Menurut AFTECH dalam Annual 

Members Survey (AMS) 2024–2025, edukasi dan literasi keuangan digital 

menunjukkan tren peningkatan, namun belum sepenuhnya sejalan dengan pesatnya 

ekspansi produk dan inovasi fintech. Sebanyak 43,44 persen perusahaan 

menjadikan literasi sebagai program utama dalam perlindungan konsumen. Namun 

demikian, 59,02 persen pelaku industri masih menilai rendahnya literasi sebagai 

tantangan terbesar dalam mendorong inklusi keuangan (sumber: www.investor.id,  

21/11/2025) 

Selain faktor-faktor langsung, terdapat pula faktor demografi yang dapat 

memoderasi hubungan tersebut, salah satunya adalah Usia. Perbedaan usia, yang 

sering diklasifikasikan berdasarkan generasi (misalnya Generasi Z dan Milenial), 

mencerminkan perbedaan pengalaman, paparan teknologi, dan tahapan hidup yang 

berbeda dalam hal pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan. Generasi Z 

cenderung lebih akrab dengan Fintech, sementara Generasi Milenial mungkin 

berada pada tahap keuangan yang berbeda (misalnya sudah mulai berinvestasi atau 

memiliki tanggungan). Penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa  perbedaan 

usia (Generasi Z vs. Milenial) dapat berperan sebagai variabel moderasi dalam 

konteks pengelolaan keuangan pribadi [14], karena perbedaan tanggung jawab 

finansial dan adaptasi terhadap teknologi digital. Uraian latar belakang tersebut 

mendasari perumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana Financial Technology  berpengaruh terhadap Financial Behaviour? 

b. Bagaimana Financial Attitude berpengaruh terhadap Financial Behaviour? 

c. Bagaimana Financial Literacy berpengaruh terhadap Financial Behaviour? 

d. Apakah Usia memoderasi pengaruh Financial Technology terhadap Financial 

Behaviour? 

e. Apakah Usia memoderasi pengaruh Financial Attitude terhadap Financial 

Behaviour? 

f. Apakah Usia memoderasi pengaruh Financial Literacy terhadap Financial 

Behaviour ? 

 

1.2    Pendekatan Pemecahan Masalah 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan sifat eksplanatori. 

Adapun tahapan dalam proses pemecahan masalah dijelaskan sebagai berikut: pada 

tahap awal, dilakukan pendefinisian serta pengukuran variabel dengan menetapkan 

definisi operasional dan indikator yang valid serta reliabel untuk masing-masing 

variabel (Financial Technology, Financial Attitude, Financial Literacy, Financial 

Behaviour, dan Usia), yang disusun berdasarkan referensi serta kajian literatur 

sebelumnya. Tahap kedua meliputi penentuan sampel dan pengumpulan data. 

Dosen dan Mahasiswa FEB Universitas Budi Luhur merupakan populasi dalam 

studi ini. Sampel diambil dengan purposive sampling method berdasarkan kriteria 

http://www.investor.id/
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yang ditentukan, seperti responden yang sudah pernah menggunakan layanan 

Fintech. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner untuk memperoleh 

informasi mengenai variabel penelitian serta data demografis (usia). Selanjutnya, 

dilakukan pengolahan dan analisis data yang mencakup Analisis Statistik 

Deskriptif  dan Analisis Statistik Inferensial, menggunakan metode Structural 

Equation Modeling (SEM) atau model persamaan struktural dengan pendekatan 

Partial Least Square (PLS). Tahap ketiga adalah pembahasan dan penarikan 

kesimpulan, yang mencakup analisis hasil pengujian hipotesis, pembahasan 

implikasi temuan penelitian, serta perumusan kesimpulan dan saran. 

 

1.3    State of The Art dan Kebaruan 

Penelitian mengenai Financial Behaviour telah banyak dilakukan, namun 

sebagian besar berfokus pada pengaruh langsung Financial Attitude dan Financial 

Literacy. Studi ini memiliki kebaruan pada dua aspek utama: 1) Kombinasi Variabel 

dan Konteks: Menggabungkan tiga variabel independen kontemporer (Financial 

Technology) dan tradisional (Financial Attitude dan Financial Literacy) secara 

bersama-sama untuk memprediksi Financial Behaviour dalam satu model; 2). 

Peran Moderasi Usia (Generasi Z dan Milenial): Menambahkan dimensi Usia yang 

diklasifikasikan berdasarkan generasi sebagai variabel moderasi untuk membedah 

heterogenitas dampak variabel independen. Dengan menguji interaksi antara 

variabel X dengan Usia, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif terkait bagaimana berbagai determinan keuangan memengaruhi 

perilaku keuangan pada kelompok usia yang berbeda, yaitu Generasi Z dan 

Generasi Milenia. 
 

1.4    Peta Jalan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financial 

Technology, Financial Attitude, dan Financial Literacy terhadap Financial 

Behaviour. Landasan teoritis penelitian ini mengacu pada Theory of Planned 

Behavior (TPB), Behavioral Economics, serta Social Learning Theory. Adapun 

roadmap penelitian selama lima tahun kedepan dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1.1  

Peta Jalan Penelitian 

 

 

 

 

 

  

Target luaran: 1) Publikasi jurnal nasional/ internasional bereputasi, hak 

cipta model, Buku referensi; 2) Usulan rekomendasi bagi pelaku ekonomi 

yang dapat meningkatan efesiensi dan efektifitas kegiatan ekonomi 
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Peran Artificial Intelligence
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BAB II 

METODE 

2.1    Metode Penelitian 

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian kausalitas kuantitatif 

menggunakan metode eksplanatori untuk menguji pengaruh financial technology, 

financial attitude dan financial literacy terhadap financial behaviour dengan usia 

sebagai variabel moderasi. Metode eksplanatori (explanatory research) merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk menjelaskan kedudukan variabel yang 

diteliti dan pengaruh antara satu variabel satu dengan variabel lainnya (Sugiyono, 

2023). Metode ini digunakan ketika hubungan antara variabel telah dihipotesiskan 

berdasarkan landasan teoritis atau temuan penelitian sebelumnya. Dengan 

menggunakan metode ini, peneliti dapat mengevaluasi model konseptual secara 

empiris dan menentukan bahwa teori yang digunakan didukung oleh data. 

 

2. 2 Tahapan Proses Penelitian 

Tahapan proses dalam penelitian ini dimulai dari mengidentifikasi masalah 

sampai dengan diseminasi dan laporan. Gambar 3 memperlihatkan diagram alur 

penelitian yang menggambarkan secara visual langkah yang dilakukan dalam 

penelitian: 

 

Gambar 2.1  

Diagram Alir Penelitian 

 

Pada tahap awal dilakukan pengidentifikasian masalah penelitian yang didasarkan 

pada fenomena situasional yang terjadi saat ini serta fenomena teoritis yang terkait 

dengan permasalahan untuk menemukan gap research. Tahap kedua, Penyusunan 

model konseptual penelitian berdasarkan hasil kajian literatur serta 

mengembangkan hipotesis penelitian yang akan diuji.  

Tahap ketiga, dilakukan pendefinisian serta pengukuran variabel dengan 

menetapkan definisi operasional dan indikator yang valid serta reliabel untuk 

masing-masing variabel (Financial Technology, Financial Attitude, Financial 

Literacy, Financial Behaviour, dan Usia), yang disusun berdasarkan referensi serta 

kajian literatur sebelumnya. Rancangan pengukuran variabel penelitian, sebagai 

berikut: 



14 
 

Tabel 2.1 Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator 

Financial 

Technology (X1) 

Raharjo, B. 

(2021) 

Transformasi 

Model Bisnis. 

1. Peralihan penggunaan layanan 

keuangan dari konvensional ke 

digital 

2. Penyesuaian kebiasaan transaksi 

menjadi berbasis aplikasi 

3. Efisiensi penggunaan layanan 

keuangan digital 

Inovasi Teknologi 

Jasa Keuangan 

1. Pemanfaatan fitur teknologi 

keuangan 

2. Kemampuan mengikuti 

perkembangan layanan digital 

3. Pengetahuan mengenai inovasi 

keuangan terbaru 

Dampak Akses & 

Transaksi 

1. Kemudahan akses layanan digital 

2. Efisiensi transaksi digital 

3. Kemampuan layanan digital 

memenuhi kebutuhan keuangan 

Jenis-Jenis 

Layanan Fintech 

1. Penggunaan berbagai layanan 

fintech 

2. Pemahaman fungsi layanan fintech 

3. Frekuensi penggunaan produk 

fintech 

Pengalaman 

Pengguna 

(User Experience) 

1. Kemudahan penggunaan 

2. Kepuasan penggunaan 

3. Kepercayaan terhadap keamanan 

layanan 

Financial 

Attitude (X2) 
Menurut 

(Maghfiroh et al., 

2020) 

Orientasi terhadap 

keuangan pribadi 

1. Kepedulian terhadap kondisi 

keuangan pribadi                                                        

2. Kesadaran pentingnya mengelola 

uang dengan baik                                                    

3. Tanggung jawab terhadap 

keputusan pribadi 

Filsafat utang 

1. Sikap terhadap penggunaan utang           

2. Pertimbangan sebelum berhutang               

3. Pandangan terhadap utang 

konsumtif 

Keamanan 

keuangan 

1. Keinginan memiliki kondisi 

keuangan yang stabil                                                  

2. Kekhawatiran terhadap masa 

depan finansial                                                           

3. Upaya melindungi diri dari risiko 

finansial 

Menilai keuangan 

pribadi 

1. Evaluasi terhadap pengeluaran dan 

pemasukan                                                      
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Variabel Dimensi Indikator 

2. Refleksi terhadap kesalahan 

keuangan sebelumnya                                                     

3.  Penilaian terhadap kebiasaan 

keuangan pribadi 

Financial 

Literacy (X3) 

(Chen dan Volpe 

(1998)) 

Pengetahuan 

umum keuangan 

pribadi 

1. Pengetahuan tentang konsep 

keuangan 

2. Kemampuan mengenali istilah 

keuangan 

3. Pengetahuan fungsi pengelolaan 

keuangan 

Simpanan dan 

Pinjaman 

1.  Pemahaman manfaat tabungan 

2. Pemahaman pengelolaan pinjaman 

3. Pemahaman risiko kredit 

Asuransi  

 

1. Pemahaman fungsi perlindungan 

asuransi 

2. Pengetahuan jenis dan manfaat 

produk asurans 

3. Kemampuan menilai kebutuhan 

asuransi 

Investasi 1. Pemahaman risiko investasi 

2. Pengetahuan tentang suku bunga 

dan pengaruh pasar 

3. Minat dan kesiapan belajar 

investasi 

Perilaku 

Keuangan (Y) 

(Nababan & 

Sadalia (2012) 

dalam lukkiana 

dkk (2025) 

Membuat 

anggaran 

pengeluaran dan 

belanja  

1. Kebiasaan menyusun rencana 

keuangan pribadi 

2. Konsistensi mengikuti anggaran 

yang telah dibuat 

3. Evaluasi anggaran untuk 

mengontrol penggunaan uang 

Mencatat 

pengeluaran dan 

belanja (harian, 

bulanan, dan lain-

lain  

1. Kebiasaan mencatat pengeluaran 

harian 

2. Ketelitian dalam merekap 

pengeluaran bulanan 

3. Pemanfaatan catatan untuk 

mengontrol keuangan 

Menyediakan 

dana untuk 

pengeluaran tidak 

terduga 

1. Kebiasaan menyiapkan dana 

darurat 

2. Perencanaan untuk menghadapi 

kebutuhan mendadak 

3. Kesadaran pentingnya dana 

cadangan dalam keuangan pribadi 

Menabung 1. Konsistensi dalam menyisihkan 

uang untuk ditabung 
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Variabel Dimensi Indikator 

2. Tujuan menabung untuk 

kebutuhan masa depan 

3. Pengelolaan tabungan untuk 

mencapai stabilitas finansial 

 

Tahap keempat, meliputi Pengumpulan dan pengolahan data. Dosen dan 

Mahasiswa Universitas Budi Luhur merupakan populasi dalam studi ini. Sampel 

diambil dengan purposive sampling method berdasarkan kriteria yang ditentukan, 

seperti responden yang sudah pernah menggunakan layanan Fintech. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner untuk memperoleh informasi 

mengenai variabel penelitian serta data demografis (usia). Dibawah ini merupakan 

kriteria – kriteria mahasiswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dosen tetap dan Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Budi Luhur program studi Manajemen dan Akuntansi semester Gasal 

2025/2026. 

2. Bersedia menjadi responden. 

3. Memiliki pengalaman menggunakan minimal satu produk atau layanan f 

Financial Technology. 

Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin. 

Adapun rumus Slovin adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan: 

n = ukuran sampel 

N = jumlah populasi 

e =  tingkat kesalahan  

      (margin of error) 

 Berdasarkan data populasi dosen tetap dan mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Program Studi Manajemen dan Akuntansi Universitas Budi Luhur pada 

semester ganjil tahun akademik 2025/2026, terdiri dari 2145 populasi mahasiswa 

dan 75 populasi dosen tetap atau sebanyak 2.220 populasi. Penelitian ini 

menetapkan tingkat kesalahan sebesar 10% atau 0,1. Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 

10%, diperoleh jumlah sampel dosen dan mahasiswa sebesar 95,7 responden yang 

kemudian dibulatkan menjadi 96 sampel. Namun demikian, dalam penelitian ini 

jumlah sampel yang digunakan ditetapkan sebanyak 144 dosen dan mahasisw yang 

melebihi jumlah minimum hasil perhitungan, dengan tujuan meningkatkan 

representativitas data dan memperoleh hasil analisis yang lebih optimal. Dalam 
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penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner (angket) yang 

dibagikan kepada responden sebagai sumber data primer. Berdasarkan indikator 

variabel penelitian, responden diminta untuk memberikan tanggapan terhadap 

pernyataan yang telah disusun dalam instrumen kuesioner. Instrumen penelitian 

dalam kuesioner diukur dengan menggunakan skala likert, yaitu skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Tahap kelima, selanjutnya adalah analisis data. Model penelitian ini 

dianalisis menggunakan pendekatan Partial Least Square - Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) melalui aplikasi SmartPLS. PLS-SEM dipilih karena mampu 

menguji bagaimana variabel moderator (z) memperkuat/ memperlemah pengaruh 

variabel eksogen (x) terhadap endogen (y). Dalam penelitian ini, hubungan antar 

variabel dianalisis menggunakan path analysis atau analisis jalur untuk menguji 

pengaruh financial technology, financial attitude dan financial literacy terhadap 

financial behaviour. Selain itu, penelitian ini juga menguji apakah usia dapat 

memoderasi (memperkuat/ memperlemah) pengaruh variabel X terhadap financial 

behaviour. dengan demikian, struktur model penelitian dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun model penelitian dapat diuraikan dalam persamaan regresi sebagai berikut: 

FB = β0 + β1FT + β2FA + β3FL + β4(FT*U) + β65FA*U) + β6(FL*U) + ε 

Keterangan: 

FB = Financial Behaviour 

FT = Financial Technology 

FA = Financial Attitude 

FL = Financial Literacy 

U = Usia (Gen Z dan Milenial) 

 

Teknik analisis data pada penelitian ini mencakup: 

1. Analisis Statistik Deskriptif untuk menggambarkan kondisi umum variabel 

penelitian dan profil responden berdasarkan kelompok usia (Generasi Z dan 

Milenial). 

2. Analisis Statistik Inferensial, menggunakan metode Structural Equation 

Modeling (SEM) atau model persamaan struktural dengan pendekatan Partial 

Gambar 2. 1 Diagram Jalur Penelitian 
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Least Square (PLS) yang digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh langsung 

X terhadap Y. Terakhir, Moderating Regretion Analysis (MRA) diterapkan 

untuk menilai peran usia dalam memoderasi hubungan antara variabel X dan Y. 

Analisis PLS dalam penelitian ini dilakukan menggunakan perangkat lunak 

SmartPLS 4.1, yang memungkinkan peneliti mengolah hubungan antarvariabel 

melalui dua tahap, yaitu analisis outer model dan inner model.  
Tahap keenam adalah interpretasi hasil analisis data mencakup analisis hasil 

pengujian hipotesis, pembahasan implikasi temuan penelitian, serta perumusan 

kesimpulan dan saran. 

Tahap akhir diseminasi dan pelaporan meliputi penyusunan laporan akhir 

penelitian, serta penyusunan draft artikel jurnal yang siap submit. Berikut ini pada 

Tabel 2 ringkasan tahap kegiatan beserta indicator capaian yang ditargetkan serta 

tim yang bertanggung jawab: 

Tabel 2.2 Indikator Ketercapaian 

Kegiatan Target Indikator 

Capaian 

Pelaksana 

1. Identifikasi masalah dan  

tinjauan pustaka 

 

Research gap dan 

kebaruan 

Anissa Amalia 

2. Penyusunan model 

konseptual dan hipotesis 

penelitian 

 

Model konseptual 

dan hipotesis 

tervalidasi 

Anissa Amalia 

3. Pengembangan instrument 

pengukuran variabel 

 

Definisi 

operasional 

variable, dimensi 

dan indikator 

Ivo Rolanda 

4. Pengumpulan dan pengolahan 

data variabel 

 

Data penelitian 

lengkap siap olah 

Ivo Rolanda dan 

Mahasiswa 

5. Analisis data 

 

Hasil uji hipoetasis 

(regresi linear dan 

moderasi) 

Ivo Rolanda dan 

Mahasiswa 

6. Interpretasi hasil dan sintesis 

kebijakan 

 

Hasil interpretasi Anissa Amalia 

7. Diseminasi dan pelaporan 

 

Laporan akhir 

penelitian dan draft 

artikel publikasi 

siap submitt 

Anissa Amalia dan 

Ivo Rolanda  
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BAB III 

HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

3.1 Deskripsi Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner secara daring menggunakan Google Form. Berdasarkan perhitungan 

jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10%, 

diperoleh jumlah sampel minimum sebanyak 96 responden mahasiswa dan 43 

responden dosen. Untuk meningkatkan kestabilan dan ketepatan hasil analisis, 

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 111 

responden mahasiswa dan 44 responden dosen. Sampel tersebut merupakan 

mahasiswa aktif dan dosen tetap Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi 

Luhur yang memenuhi kriteria penelitian. 

Deskripsi sampel penelitian bertujuan untuk menggambarkan karakteristik 

responden yang terlibat sebagai sumber data penelitian. Informasi mengenai 

karakteristik responden diperlukan agar hasil analisis yang diperoleh dapat 

diinterpretasikan secara lebih kontekstual dan menyeluruh.  

 

3.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Tabel 3. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 

Pria 45 31,2 

Wanita 99 68,8 

Total 144 100 

Sumber: Hasil pengolahan kuesioner Google Form, 2026 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan jenis kelamin disajikan dalam Gambar 

diagram lingkaran X.X adalah sebagai berikut: 

 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2026 

Gambar 3. 1 Diagram Lingkaran Jenis Kelamin Responden 
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Berdasarkan Gambar 3.1 mengenai hasil penyebaran kuesioner, diperoleh 

gambaran karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin. Dari total 144 

responden, mayoritas wanita dengan jumlah 99 responden atau sebesar 68,8%, 

sedangkan responden pria berjumlah 45 responden atau sebesar 31,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat partisipasi responden perempuan dalam penelitian ini 

lebih besar dibandingkan responden laki-laki. 

 

3.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 
Tabel 3. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah Responden Presentase (%) 

Dosen 33 22,9 

Mahasiswa 111 77,1 

Total 144 100 

Sumber: Hasil pengolahan kuesioner Google Form, 2026 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan pekerjaan disajikan dalam Gambar 

diagram lingkaran 3.2 adalah sebagai berikut: 

 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2026 

Gambar 3. 2 Diagram Lingkaran Pekerjaan Responden 

 

Berdasarkan Gambar 3.2 hasil penyebaran kuesioner, diperoleh gambaran 

karakteristik responden berdasarkan pekerjaan, diketahui bahwa dari total 144 

responden, sebagian besar berstatus sebagai mahasiswa, yaitu sebanyak 111 

responden atau sebesar 77,1%. Sementara itu, responden dengan pekerjaan sebagai 

dosen berjumlah 33 responden atau sebesar 22,9%. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa dibandingkan dengan 

dosen. 
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3.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Akhir 

 
Tabel 3. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Akhir 

Tingkat Pendidikan Akhir Jumlah Responden Presentase (%) 

Sarjana (S1) 111 77 

Pasca Sarjana (S2) dan Doktoral (S3) 33 23 

Total 144 100 

Sumber: Hasil pengolahan kuesioner Google Form, 2026 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan tingkat Pendidikan akhir disajikan 

dalam Gambar diagram lingkaran 3.3 adalah sebagai berikut: 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2026 

Gambar 3. 3 Diagram Lingkaran Tingkat Pendidikan Akhir Responden 

 

Berdasarkan Gambar 3.3 hasil penyebaran kuesioner, diperoleh gambaran 

karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan akhir. Dari total 144 

responden, mayoritas memiliki tingkat pendidikan Sarjana (S1), yaitu sebanyak 111 

responden atau sebesar 77%. Sementara itu, responden dengan tingkat pendidikan 

Pascasarjana (S2) dan Doktoral (S3) berjumlah 33 responden atau sebesar 23%, 

yang merupakan responden berprofesi sebagai dosen. Hal ini menunjukan bahwa 

sebagian besar responden masih menempuh pendidikan pada jenjang S1, sedangkan 

responden dosen memiliki latar belakang pendidikan pada jenjang S2 dan S3. 
 

3.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja (Dosen FEB 

UBL) 

 
Tabel 3. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Jumlah Responden Presentase (%) 

< 1 Tahun 9 27 

1 – 10 Tahun 11 34 

11 – 20 Tahun 8 24 

21 – 30 Tahun 5 15 

Total 33 100 

Sumber: Hasil pengolahan kuesioner Google Form, 2026 

77%

23%

Sarjana (S1) Paca Sarjana (S2) dan Doktoral (S3)
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Karakteristik Responden Berdasarkan lama bekerja disajikan dalam 

Gambar diagram lingkaran 3.4 adalah sebagai berikut: 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2026 

Gambar 3. 4 Diagram Lingkaran Lama Bekerja Responden 

 

Berdasarkan Gambar 3.4 hasil penyebaran kuesioner, diperoleh gambaran 

karakteristik responden berdasarkan lama bekerja. Dari total 33 responden dosen, 

sebagian besar memiliki masa kerja antara 1–10 tahun, yaitu sebanyak 11 responden 

atau sebesar 34%. Selanjutnya, responden dengan lama bekerja kurang dari 1 tahun 

berjumlah 9 orang atau sebesar 27%, diikuti oleh responden dengan masa kerja 11–

20 tahun sebanyak 8 orang atau 24%. Sementara itu, responden dengan lama 

bekerja 21–30 tahun merupakan kelompok paling sedikit, yaitu sebanyak 5 

responden atau sebesar 15%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 

dosen berada pada rentang masa kerja awal hingga menengah. 

 

3.1.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan (Mahasiswa FEB 

UBL) 

 
Tabel 3. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan Mahasiswa 

Angkatan Jumlah Responden Presentase (%) 

2021 2 2 

2022 23 21 

2023 22 20 

2024 30 27 

2025 34 30 

Total 111 100 

Sumber: Hasil pengolahan kuesioner Google Form, 2026 

27%

34%

24%

15%

< 1 Tahun 1 - 10 Tahun 11 - 20 Tahun 21 - 30 Tahun
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Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan mahasiswa disajikan dalam 

Gambar diagram lingkaran 3.5 adalah sebagai berikut: 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2026 

Gambar 3. 5 Diagram Lingkaran Angkatan Responden 

 

Berdasarkan Gambar 3.5 hasil penyebaran kuesioner, diperoleh gambaran 

karakteristik responden berdasarkan Angkatan mahasiswa. Dari total 111 

responden, mayoritas berasal dari angkatan 2025 dengan persentase sebesar 30% 

atau sebanyak 34 responden. Selanjutnya, angkatan 2024 berjumlah 30 responden 

dengan persentase 27%, diikuti angkatan 2022 sebanyak 23 responden atau 21% 

dan angkatan 2023 sebanyak 22 responden atau 20%. Sementara itu, angkatan 2021 

merupakan kelompok dengan jumlah responden paling sedikit, yaitu 2 responden 

atau sebesar 2%. Hal ini menunjukkan bahwa responden mahasiswa didominasi 

oleh angkatan terbaru, khususnya angkatan 2024 dan 2025. 

 

3.1.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi (Mahasiswa FEB 

UBL) 

 
Tabel 3. 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi 

Program Studi Jumlah Responden Presentase (%) 

Manajemen 58 47,7 

Akuntansi 53 52,3 

Total 111 100 

Sumber: Hasil pengolahan kuesioner Google Form, 2026 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi disajikan dalam 

Gambar diagram lingkaran 3.6 adalah sebagai berikut: 

2%

21%

20%

27%

30%

2021 2022 2023 2024 2025
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Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2026 

Gambar 3. 6 Diagram Lingkaran Program Studi Responden 

Berdasarkan Gambar 3.6 hasil penyebaran kuesioner, diperoleh gambaran 

karakteristik responden berdasarkan Program Studi. Dari total 111 responden, 

mahasiswa Program Studi Akuntansi berjumlah 53 orang atau sebesar 52,3%, 

sedangkan mahasiswa Program Studi Manajemen sebanyak 58 orang atau sebesar 

47,7%. Hal ini menunjukkan bahwa responden mahasiswa relatif seimbang antara 

kedua program studi, dengan proporsi Akuntansi sedikit lebih tinggi dibandingkan 

Manajemen. 

 

3.1.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Tempat Tinggal 
Tabel 3. 7 Karakteristik Responden Berdasarkan Tempat Tinggal 

Tempat Tinggal Jumlah Responden Presentase (%) 

Kost/Kontrakan 14 9,7 

Tinggal Bersama orang 

tua 

91 63,2 

Rumah sendiri 35 24,3 

Rumah mertua 2 1,4 

Menyewa apartemen 1 0,7 

Tinggal Bersama saudara 1 0,7 

Total 144 100 

Sumber: Hasil pengolahan kuesioner Google Form, 2026 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan tempat tinggal disajikan dalam 

Gambar diagram lingkaran 3.7 adalah sebagai berikut: 



25 
 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2026 

Gambar 3. 7 Diagram Lingkaran Tempat Tinggal Responden 

 

Berdasarkan Gambar 3.7 hasil penyebaran kuesioner, diperoleh 

gambaran karakteristik responden berdasarkan tempat tinggal. Sebagian besar 

responden tinggal bersama orang tua, yaitu sebanyak 91 responden atau sebesar 

63,2%. Selanjutnya, responden yang tinggal di rumah sendiri berjumlah 35 

orang atau sebesar 24,3%, sedangkan responden yang tinggal di kost atau 

kontrakan sebanyak 14 orang atau 9,7%. Sementara itu, responden yang tinggal 

bersama mertua berjumlah 2 orang atau sebesar 1,4%, serta masing-masing 1 

responden atau 0,7% tinggal di apartemen sewaan dan bersama saudara. Hal 

ini menunjukkan bahwa mayoritas responden tinggal bersama orang tua 

dibandingkan dengan jenis tempat tinggal lainnya. 

 

3.1.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan Teknologi 

Keuangan 
 

Tabel 3. 8 Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi 

Penggunaan Teknologi 

Keuangan 

Jumlah Responden Presentase (%) 

Ya 133 92,4 

Tidak 11 7,6 

Total 144 100 

Sumber: Hasil pengolahan kuesioner Google Form, 2026 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan Teknologi Keuangan 

disajikan dalam Gambar diagram lingkaran 3.8 adalah sebagai berikut: 



26 
 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2026 

Gambar 3. 8 Diagram Lingkaran Penggunaan Teknologi Keuangan Responden 

 

Berdasarkan Gambar 3.8 hasil penyebaran kuesioner, diperoleh gambaran 

karakteristik responden berdasarkan penggunaan teknologi keuangan. Dari total 

144 responden, sebanyak 133 responden atau sebesar 92,4% menyatakan 

menggunakan teknologi keuangan. Sementara itu, responden yang menyatakan 

tidak menggunakan teknologi keuangan berjumlah 11 orang atau sebesar 7,6%. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memanfaatkan 

teknologi keuangan dalam aktivitas keuangannya. 

 

3.2 Statistik Deskriptif 

3.2.1 Interpretasi Nilai Skala 

Interpretasi nilai skala digunakan untuk memberikan informasi tentang 

rata- rata jawaban responden yang diperoleh dari hasil analisis data 

kuesioner. Dalam penelitian ini, pengukuran variabel dilakukan 

menggunakan skala Likert lima poin, yang digunakan untuk mengukur 

sikap, persepsi, dan respons terhadap pernyataan. Penelitian ini 

menggunakan skala Likert lima tingkat yang memberikan bobot nilai yang 

berbeda untuk setiap pilihan, berikut kategorinya: 

 
Tabel 3. 9 Bobot Nilai Skala Likert 

 

Sumber: Sugiyono, 2023 

 

Nilai skala tersebut digunakan sebagai acuan dalam menganalisis 

hasil statistik deskriptif pada variabel financial technology, financial attitude, 

financial literacy dan financial behaviour. Analisis ini bertujuan untuk 

Kategori Nilai 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 
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memperoleh gambaran umum mengenai persepsi responden terhadap 

masing-masing variabel penelitian. 
 

3.2.2  Pengukuran Deskriptif Data Variabel 

3.2.2.1 Pengukuran Deskriptif Variabel Financial Technology 

 
Tabel 3. 10 Pengukuran Deskriptif Data Variabel Financial Technology 

FT (X1) 
Nilai Jumlah 

Responden 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Rata-rata 
Pernyataan 

1 2 3 4 5 

X1_1 1 1 14 49 79 144 636 4,42 Sangat Setuju 

X1_2 1 0 15 58 70 144 628 4,36 Sangat Setuju 

X1_3 1 0 16 48 79 144 636 4,42 Sangat Setuju 

X1_4 1 1 25 59 58 144 604 4,19 Setuju 

X1_5 1 1 46 61 35 144 560 3,89 Setuju 

X1_6 0 6 60 54 24 144 528 3,67 Setuju 

X1_7 1 0 14 59 70 144 629 4,37 Sangat Setuju 

X1_8 1 1 10 59 73 144 634 4,40 Sangat Setuju 

X1_9 1 4 30 64 45 144 580 4,03 Setuju 

X1_10 1 8 36 60 39 144 560 3,89 Setuju 

X1_11 2 3 33 71 35 144 566 3,93 Setuju 

X1_12 1 4 46 58 35 144 554 3,85 Setuju 

X1_13 1 1 22 61 59 144 608 4,22 Sangat Setuju 

X1_14 1 1 19 67 56 144 608 4,22 Sangat Setuju 

X1_15 2 7 52 44 38 143 538 3,76 Setuju 

Jumlah skor rata-rata variabel 

Financial Technology     
4,11 Setuju 

Sumber: Hasil pengolahan kuesioner Google Form, 2026 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan dalam Tabel 3.10, rata-rata 

jawaban responden pada variabel X1 (Financial Technology) berada dalam rentang 

3,67 hingga 4,42. Indikator X1_1 memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,42 dan 

termasuk dalam kategori sangat setuju, yang menunjukkan bahwa responden sangat 

merasakan kemudahan dalam peralihan penggunaan layanan keuangan dari sistem 

konvensional ke digital. Selanjutnya, indikator X1_3 dan X1_8 juga memiliki nilai 

rata-rata yang tinggi, masing-masing sebesar 4,42 dan 4,40, yang termasuk dalam 

kategori sangat setuju, mencerminkan bahwa responden menilai penggunaan 

teknologi keuangan mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan serta 

transaksi keuangan. Sementara itu, indikator X1_6 memiliki nilai rata-rata terendah 

sebesar 3,67, meskipun masih termasuk dalam kategori setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan responden mengenai inovasi keuangan terbaru relatif lebih 

rendah dibandingkan persepsi mereka terhadap kemudahan dan efisiensi 

penggunaan teknologi keuangan.  

Secara keseluruhan, variabel X1 (Financial Technology) memiliki nilai rata-

rata sebesar 4,11 dan termasuk dalam kategori setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa 

responden secara umum memiliki tingkat penerimaan dan penggunaan teknologi 

keuangan yang baik dalam menunjang aktivitas keuangan mereka. 
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3.2.2.2 Pengukuran Deskriptif Variabel Financial Atittude 

 
Tabel 3. 11 Pengukuran Deskriptif Data Variabel Financial Atittude 

FA 

(X2) 

Nilai Jumlah 

Responden 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Rata-rata 
Pernyataan 

1 2 3 4 5 

X2_1 2 1 9 47 85 144 644 4,47 Sangat Setuju 

X2_2 1 0 6 37 100 144 667 4,63 Sangat Setuju 

X2_3 1 0 9 43 91 144 655 4,55 Sangat Setuju 

X2_4 2 0 7 46 89 144 652 4,53 Sangat Setuju 

X2_5 1 0 6 47 90 144 657 4,56 Sangat Setuju 

X2_6 2 4 31 45 62 144 593 4,12 Setuju 

X2_7 1 0 6 24 113 144 680 4,72 Sangat Setuju 

X2_8 1 3 19 43 78 144 626 4,35 Sangat Setuju 

X2_9 1 2 15 49 77 144 631 4,38 Sangat Setuju 

X2_10 1 5 22 49 67 144 608 4,22 Sangat Setuju 

X2_11 0 2 16 57 69 144 625 4,34 Sangat Setuju 

X2_12 2 1 16 50 75 144 627 4,35 Sangat Setuju 

Jumlah skor rata-rata variabel 

Financial Atittude     
4,44 Sangat Setuju 

Sumber: Hasil pengolahan kuesioner Google Form, 2026  

 

Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan dalam Tabel 3.11, rata-rata 

jawaban responden pada variabel X2 (Financial Attitude) berada dalam rentang 

4,12 hingga 4,72. Indikator X2_7 memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,72 dan 

termasuk dalam kategori sangat setuju, yang menunjukkan bahwa responden 

memiliki keinginan yang sangat kuat untuk mencapai kondisi keuangan yang stabil. 

Selanjutnya, indikator X2_5 dan X2_3 juga memiliki nilai rata-rata yang tinggi, 

masing-masing sebesar 4,56 dan 4,55, yang termasuk dalam kategori sangat setuju, 

mencerminkan bahwa responden memiliki sikap kehati-hatian dalam pengambilan 

keputusan keuangan serta rasa tanggung jawab yang baik terhadap keputusan 

finansial pribadi.Sementara itu, indikator X2_6 memiliki nilai rata-rata terendah 

sebesar 4,12, meskipun masih termasuk dalam kategori setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa sikap negatif responden terhadap utang konsumtif relatif lebih rendah 

dibandingkan indikator sikap keuangan lainnya, meskipun secara umum responden 

tetap menunjukkan sikap keuangan yang positif.  

Secara keseluruhan, variabel X2 (Financial Attitude) memiliki nilai rata-rata 

sebesar 4,44 dan termasuk dalam kategori sangat setuju. Hasil ini menunjukkan 

bahwa responden secara umum memiliki sikap keuangan yang sangat baik dalam 

mengelola dan menyikapi kondisi keuangan pribadi mereka. 
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3.2.2.3 Pengukuran Deskriptif Variabel Financial Literacy 
 

Tabel 3. 12 Pengukuran Deskriptif Data Variabel Financial Literacy 

FL 

(X3) 

Nilai Jumlah 

Responden 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Rata-rata 
Pernyataan 

1 2 3 4 5 

X3_1 1 6 37 52 48 144 572 3,97 Setuju 

X3_2 2 4 43 66 29 144 548 3,81 Setuju 

X3_3 1 1 29 70 43 144 585 4,06 Setuju 

X3_4 1 1 12 49 81 144 640 4,44 Sangat Setuju 

X3_5 7 6 36 53 42 144 549 3,81 Setuju 

X3_6 0 3 24 54 63 144 609 4,23 Sangat Setuju 

X3_7 4 14 45 46 35 144 526 3,65 Setuju 

X3_8 5 10 52 43 34 144 523 3,63 Setuju 

X3_9 1 19 46 50 28 144 517 3,59 Setuju 

X3_10 2 4 24 61 53 144 591 4,10 Setuju 

X3_11 4 15 51 41 33 144 516 3,58 Setuju 

X3_12 1 3 25 57 58 144 600 4,17 Setuju 

Jumlah skor rata-rata variabel 

Financial Literacy     3,92 Setuju 

Sumber: Hasil pengolahan kuesioner Google Form, 2026 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan dalam Tabel 3.12, rata-rata 

jawaban responden pada variabel X3 (Financial Literacy) berada dalam rentang 

3,58 hingga 4,44. Indikator X3_4 memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,44 dan 

termasuk dalam kategori sangat setuju, yang menunjukkan bahwa responden 

memiliki pemahaman yang sangat baik mengenai pentingnya menabung sebagai 

bagian dari pengelolaan keuangan yang tidak hanya berfokus pada pengumpulan 

dana, tetapi juga pada manfaat jangka panjang. Selanjutnya, indikator X3_12 dan 

X3_6 juga memiliki nilai rata-rata yang relatif tinggi, masing-masing sebesar 4,17 

dan 4,23, yang termasuk dalam kategori setuju hingga sangat setuju, mencerminkan 

adanya minat serta pemahaman responden terhadap pembelajaran investasi dan 

risiko kredit. Sementara itu, indikator X3_11 memiliki nilai rata-rata terendah 

sebesar 3,58, meskipun masih termasuk dalam kategori setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemahaman responden mengenai suku bunga dan pengaruhnya terhadap 

pasar keuangan relatif lebih rendah dibandingkan aspek literasi keuangan lainnya. 

Secara keseluruhan, variabel X3 (Financial Literacy) memiliki nilai rata-

rata sebesar 3,92 dan termasuk dalam kategori setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa 

responden secara umum memiliki tingkat literasi keuangan yang cukup baik, 

meskipun masih terdapat beberapa aspek tertentu yang memerlukan peningkatan 

pemahaman, terutama terkait suku bunga dan produk asuransi. 
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3.2.2.4 Pengukuran Deskriptif Variabel Financial Behaviour 

 
Tabel 3. 13 Pengukuran Deskriptif Data Variabel Financial Behaviour 

FB 

(X3) 

Nilai Jumlah 

Responden 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Rata-rata 
Pernyataan 

1 2 3 4 5 

Y_1 3 3 27 55 56 144 590 4,10 Setuju 

Y_2 3 10 50 49 32 144 529 3,67 Setuju 

Y_3 2 10 34 55 43 144 559 3,88 Setuju 

Y_4 6 22 43 42 31 144 502 3,49 Setuju 

Y_5 6 12 37 57 32 144 529 3,67 Setuju 

Y_6 6 15 40 51 32 144 520 3,61 Setuju 

Y_7 2 7 24 52 59 144 591 4,10 Setuju 

Y_8 2 5 27 58 52 144 585 4,06 Setuju 

Y_9 1 4 9 53 77 144 633 4,40 Sangat Setuju 

Y_10 4 5 31 55 49 144 572 3,97 Setuju 

Y_11 0 1 14 50 79 144 639 4,44 Sangat Setuju 

Y_12 0 2 19 52 71 144 624 4,33 Sangat Setuju 

Jumlah skor rata-rata variabel 

Financial Behaviour     
3,98 Setuju 

Sumber: Hasil pengolahan kuesioner Google Form, 2026 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan dalam Tabel 3.13, rata-rata 

jawaban responden pada variabel Y (Financial Behaviour) berada dalam rentang 

3,49 hingga 4,44. Indikator Y_11 memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,44 dan 

termasuk dalam kategori sangat setuju, yang menunjukkan bahwa responden 

memiliki orientasi yang kuat terhadap tujuan menabung untuk memenuhi 

kebutuhan masa depan. Selain itu, indikator Y_12 dan Y_9 juga memperoleh nilai 

rata-rata yang tinggi, masing-masing sebesar 4,33 dan 4,40, yang termasuk dalam 

kategori sangat setuju, mencerminkan bahwa responden memiliki kesadaran yang 

baik dalam mengelola tabungan serta memahami pentingnya dana cadangan dalam 

menjaga stabilitas keuangan pribadi.Sementara itu, indikator Y_4 memiliki nilai 

rata-rata terendah sebesar 3,49, meskipun masih termasuk dalam kategori setuju. 

Hal ini menunjukkan bahwa perilaku pencatatan pengeluaran harian belum 

dilakukan secara optimal oleh seluruh responden dibandingkan perilaku keuangan 

lainnya.  

Secara keseluruhan, variabel Y (Financial Behaviour) memiliki nilai rata-rata 

sebesar 3,98 dan termasuk dalam kategori setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa 

responden secara umum telah menunjukkan perilaku keuangan yang cukup baik, 

khususnya dalam aspek perencanaan dan tujuan menabung, meskipun masih 

terdapat ruang perbaikan dalam hal konsistensi pencatatan dan pengendalian 

pengeluaran secara rutin. 
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3.3    Analisis Data 

3.3.1 Analisis Outer Model 

3.3.1.1 Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

 

 
Sumber: Hasil olah data SmartPLS v.4.1.1.7 

Gambar 3. 9 Diagram Jalur Disertai Nilai Outer Loading Pertama 

 

Pada gambar 3.8 menunjukan hasil Outer Loading yang penjelasannya dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut. 

 
Tabel 3. 14 Hasil Uji Outer Loading Pertama 

 Financial 

Technology 

Financial 

Attitude 

Financial 

Literacy 

Financial 

Behaviour 

X1.1  0.776    

X1.10  0.763    

X1.11  0.792    

X1.12  0.673    

X1.13  0.781    

X1.14  0.781    

X1.15  0.544    

X1.2  0.736    

X1.3  0.778    

X1.4  0.755    

X1.5  0.725    

X1.6  0.647    

X1.7  0.800    

X1.8  0.797    

X1.9  0.774    

X2.1   0.835   
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 Financial 

Technology 

Financial 

Attitude 

Financial 

Literacy 

Financial 

Behaviour 

X2.10   0.766   

X2.11   0.819   

X2.12   0.827   

X2.2   0.768   

X2.3   0.830   

X2.4   0.807   

X2.5   0.785   

X2.6   0.555   

X2.7   0.743   

X2.8   0.508   

X2.9   0.830   

X3.1    0.779  

X3.10    0.773  

X3.11    0.836  

X3.12    0.656  

X3.2    0.780  

X3.3    0.763  

X3.4    0.594  

X3.5    0.607  

X3.6    0.690  

X3.7    0.805  

X3.8    0.824  

X3.9    0.851  

Y1     0.773 

Y10     0.741 

Y11     0.665 

Y12     0.739 

Y2     0.797 

Y3     0.810 

Y4     0.696 

Y5     0.795 

Y6     0.793 

Y7     0.769 

Y8     0.799 

Y9     0.657 

Sumber: SmartPLS v.4.1.1.7 
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Hasil pengujian validitas konvergen pada model pertama yang disajikan pada 

Tabel 3.14, menunjukkan bahwa beberapa indikator memiliki nilai outer loading di 

bawah 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa model pengukuran pada tahap pertama 

belum memenuhi semua kriteria validitas konvergen yang disyaratkan. Oleh karena 

itu, indikator yang memiliki nilai outer loading yang di bawah batas yang 

ditetapkan dievaluasi lebih lanjut. Setelah indikator tersebut dikeluarkan dari model 

penelitian, pengujian ulang dilakukan untuk menghasilkan model pengukuran yang 

memenuhi kriteria validitas konvergen. 

 

 

Sumber: SmartPLS v.4.1.1.7 
Gambar 3. 10 Diagram Jalur Disertai Nilai Outer Loading Kedua 

 

Pada gambar 3.9 menunjukan hasil Outer Loading kedua yang 

penjelasannya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 3. 15 Hasil Uji Outer Loading Kedua 

 Financial 

Technology 

Financial 

Attitude 

Financial 

Literacy 

Financial 

Behaviour 

X1.1  0.823    

X1.10  0.739    

X1.11  0.773    

X1.13  0.794    

X1.14  0.775    

X1.2  0.779    

X1.3  0.815    

X1.4  0.760    

X1.7  0.844    

X1.8  0.831    
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 Financial 

Technology 

Financial 

Attitude 

Financial 

Literacy 

Financial 

Behaviour 

X1.9  0.775    

X2.1   0.843   

X2.10   0.782   

X2.11   0.828   

X2.12   0.838   

X2.2   0.767   

X2.3   0.829   

X2.4   0.794   

X2.5   0.777   

X2.7   0.734   

X2.9   0.830   

X3.1    0.795  

X3.10    0.730  

X3.11    0.855  

X3.2    0.799  

X3.3    0.751  

X3.7    0.852  

X3.8    0.868  

X3.9    0.892  

Y1     0.785 

Y10     0.747 

Y12     0.704 

Y2     0.822 

Y3     0.832 

Y5     0.820 

Y6     0.810 

Y7     0.755 

Y8     0.797 

Sumber: SmartPLS v.4.1.1.7 

 

Berdasarkan hasil pengukuran outer loading tahap kedua yang tercantum 

dalam Tabel 3.15, seluruh indikator pada masing-masing variabel, yaitu Financial 

Technology, Financial Attitude, Financial Literacy dan Financial Behaviour 

memiliki nilai outer loading di atas batas ketentuan yaitu 0,7. Hasil ini 

menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki kemampuan untuk menggambarkan 

konstruk dengan valid. Sehingga, dapat diartikan bahwa model pengukuran dalam 

penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas konvergen. 

3.3.1.2 Uji Average Variance Extracted (AVE) 
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Tabel 3. 16 Average Variance Extracted (AVE) 
 Average variance extracted (AVE) 

Financial Attitude  0.645 

Financial Behaviour  0.619 

Financial Literacy  0.672 

Financial Technology  0.628 

Sumber: SmartPLS v.4.1.1.7 

 

Berdasarkan hasil analisis AVE yang ditampilkan dalam Tabel 3.16, seluruh 

konstruk dalam penelitian ini memiliki AVE di atas 0,5. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa setiap konstruk telah memenuhi kriteria validitas konvergen. 

Dengan demikian, model pengukuran dalam studi ini dinyatakan valid secara 

konvergen. 

 

3.3.1.3 Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

 
Tabel 3. 17 Discriminant Validity 

 Financial 

Attitude 

Financial 

Behaviou

r 

Financial 

Literacy 

Financial 

Technolog

y 

Usia 

Usia x 

Financial 

Literacy 

Usia x 

Financial 

Attitude 

Usia x 

Financial 

Technolog

y 

Financial 

Attitude  
        

Financial 

Behaviour  
0.722        

Financial 

Literacy  
0.589 0.800       

Financial 

Technolog

y  

0.755 0.650 0.671      

Usia  0.062 0.066 0.244 0.062     

Usia x 

Financial 

Literacy  

0.276 0.062 0.116 0.194 
0.23

3 
   

Usia x 

Financial 

Attitude  

0.321 0.141 0.201 0.323 
0.11

0 
0.759   

Usia x 

Financial 

Technolog

y  

0.347 0.140 0.149 0.293 
0.13

8 
0.703 0.877  

Sumber: SmartPLS v.4.1.1.7 

 

Berdasarkan tabel 3.17 dapat dilihat bahwa seluruh nilai HTMT antar 

konstruk berapa di bawah batas ketentuan yaitu 0,90. Dengan demikian, dapat 

diartikan bahwa model pengukuran dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria 

validitas diskriminan dan dinyatakan valid. 
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3.3.1.4 Uji Reliabilitas 

 
Tabel 3. 18 Uji Realiabilitas 

 Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability (rho_a) 

Composite 

reliability (rho_c) 

Financial 

Attitude  
0.940 0.951 0.948 

Financial 

Behaviour  
0.923 0.924 0.936 

Financial 

Literacy  
0.929 0.933 0.942 

Financial 

Technology  
0.941 0.942 0.949 

Sumber: SmartPLS v.4.1.1.7 

 

Berdasarkan tabel 3.18, menunjukkan bahwa seluruh konstruk dalam 

penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha, Composite Reliability (rho_a), dan 

Composite Reliability (rho_c) yang berada di atas batas ketentuan 0,70. Dengan 

demikian, dapat diartikan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel, sehingga instrumen yang digunakan memiliki tingkat konsistensi serta 

kestabilan yang baik. 

 

3.3.2   Analisis Inner Model 

3.3.2.1 Uji Coefficient Determination (R2) 

Pada pengujian coefficient determination (R2) bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar variabel independen dalam model mampu menjelaskan atau 

memengaruhi variabel dependen. Nilai R-Square dijelaskan dengan beberapa 

kategori yaitu 0,75, 0,50 dan 0,25 dapat dikatakan bahwa model kuat, 

sedang/moderat, dan lemah. Berikut adalah nilai R-Square yang dijelaskan pada 

tabel 4.: 

 
Tabel 3. 19 R-Square 

 R-square  R-square adjusted  

Financial Behaviour  0.691  0.675  

Sumber: Hasil olah data SmartPLS v.4.1.1.7 

 

Berdasarkan tabel 3.19 menunjukkan nilai R-Square dari sebesar 0.691 dan 

nilai R-Square adjusted sebesar 0.675, maka dapat dikatakan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen masuk dalam kategori sedang/moderat 

karena nilai R- square >0,5. Hasil dari uji ini dapat dijelaskan bahwa variabel 

independen terhadap variabel dependen memiliki pengaruh sebesar 69,1% dan 

30,9% berasal dari faktor lain diluar model penelitian. 

Faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap Financial Behaviour salah 

satunya adalah gaya hidup. Gaya hidup mencerminkan pola konsumsi seseorang 

dalam mengalokasikan waktu dan sumber daya finansialnya. Seseorang dengan 

gaya hidup konsumtif cenderung memiliki perilaku keuangan yang kurang sehat 
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karena lebih banyak mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan. 

Sebaliknya, gaya hidup yang sederhana dan berorientasi pada kebutuhan akan 

mendorong perilaku keuangan yang lebih bijak (Adhari & Haningsih, 2025). 

 

3.3.2.2 Uji F-Square (Effect Size) 

Pengujian F-Square bertujuan untuk mengukur ukuran efek (effect size) dari 

prediktor variabel laten terhadap variabel dependen, memberikan indikasi tentang 

seberapa besar kontribusi prediktor tersebut. Nilai F-Square 0,02 menunjukkan 

pengaruh kecil, 0,15 menunjukkan pengaruh sedang, dan 0,35 menunjukkan 

pengaruh kuat pada tingkat structural. Berikut adalah nilai F-square yang dijelaskan 

pada tabel 3.20: 
 

Tabel 3. 20 Uji F-Square 
 Financial Behaviour 

Financial Attitude  0.253 

Financial Literacy  0.419 

Financial Technology  0.000 

Usia  0.005 

Usia x Financial Literacy  0.009 

Usia x Financial Attitude  0.000 

Usia x Financial Technology  0.000 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS v.4.1.1.7 

 

Berdasarkan hasil uji F-Square pada Tabel 3.10. di atas, dapat diartikan bahwa: 

a) Nilai f-square financial technology terhadap financial behaviour sebesar 0,000, 

sehingga nilai tersebut termasuk dalam kategori tidak memiliki efek (no effect) 

karena nilainya berada di bawah ambang batas 0,02. 

b) Nilai f-square financial attitude terhadap financial behaviour sebesar 0,253, 

sehingga nilai tersebut termasuk dalam kategori efek yang sedang (medium 

effect). 

c) Nilai f-square financial literacy terhadap financial behaviour sebesar 0,419, 

nilai tersebut termasuk dalam kategori efek yang kuat (large effect). 

3.3.3 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel independen dan dependen. Uji hipotesis dapat dijelaskan dengan 

melihat nilai P-value. Nilai P- value <0,05 artinya berpengaruh signfikan 

dan P-value >0,05 artinya tidak berpengaruh signfikan. Untuk menjelaskan 

pengaruh positif atau negatif dapat dilihat dari nilai original sample. 

Original sample memiliki nilai positf maka berpengaruh positif, apabila 

nilai original sample negatif maka memiliki pengaruh yang negatif. Berikut 

adalah struktur model penelitian: 
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Gambar 3. 11 Struktur Model Path Coefficients 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS v.4.1.1.7 

 
Tabel 3. 21 Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

 
Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 
Ket. 

Financial 

Attitude -> 

Financial 

Behaviour  

0.434 0.421 0.078 5.578 0.000 
Positif, 

signifikan 

Financial 

Literacy -> 

Financial 

Behaviour  

0.517 0.521 0.057 9.156 0.000 
Positif, 

signifikan 

Financial 

Technology 

-> Financial 

Behaviour  

0.009 0.014 0.072 0.132 0.895 
Tidak 

signifikan 

Usia -> 

Financial 

Behaviour  

-0.050 -0.055 0.052 0.957 0.339 
Tidak 

signifikan 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS v.4.1.1.7 

 

Bedasarkan hasil uji hipotesis pengaruh langsung pada tabel 4. diatas menunjukan 

bahwa: 

1. Financial Technology tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial 

Behaviour. Hal ini ditunjukan oleh t-statistic sebesar 0,132 < 1,977 dan p- 

value sebesar 0,895 > 0,05. 

2. Financial Attitude berpengaruh positif signifikan terhadap Financial 

Behaviour. Hal ini ditunjukan oleh t-statistic sebesar 5,578 > 1,977 dan p- 

value sebesar 0,000 < 0.05. 
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3. Financial Literacy berpengaruh positif signifikan terhadap Financial 

Behaviour. Hal ini ditunjukan oleh t-statistic sebesar 9,156 > 1,977 dan p- 

value sebesar 0,000 < 0,05. 

4. Usia tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial Behaviour. Hal ini 

ditunjukan oleh t-statistic sebesar 0,957 < 1,977 dan p- value sebesar 0,339 > 

0,05. 

 
Tabel 3. 22 Hasil Uji Hipotesis Moderating Effect 

 
Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 
Ket. 

Usia x 

Financial 

Attitude -> 

Financial 

Behaviour  

-0.012 -0.034 0.086 0.146 0.884 
Tidak 

signifikan 

Usia x 

Financial 

Literacy -> 

Financial 

Behaviour  

-0.087 -0.074 0.069 1.269 0.204 
Tidak 

signifikan 

Usia x 

Financial 

Technology 

-> Financial 

Behaviour  

-0.004 -0.007 0.071 0.059 0.953 
Tidak 

signifikan 

 

Sedangkan hasil uji hipotesis moderating effect tabel 3.21 diatas menunjukan 

bahwa: 

1. Usia tidak memoderasi hubungan antara Financial Technology dan Financial 

Behaviour. Hal ini ditunjukan oleh t-statistic sebesar 0,059 < 1,977 dan p-value 

sebesar 0,953 > 0,05. 

2. Usia tidak memoderasi hubungan antara Financial Attitude dan Financial 

Behaviour. Hal ini ditunjukan oleh t-statistic sebesar 0,146 < 1,977 dan p-value 

sebesar 0,884 > 0,05. 

3. Usia tidak memoderasi hubungan antara Financial Literacy dan Financial 

Behaviour. Hal ini ditunjukan oleh t-statistic sebesar 01,269 < 1,977 dan p-

value sebesar 0,204 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antar variabel independen 

terhadap perilaku keuangan bersifat konsisten dan tidak dipengaruhi oleh 

perbedaan usia responden. 
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3.4    Interpretasi Hasil Penelitian 

3.4.1 Pengaruh Financial Technology Terhadap Financial Behaviour 

Berdasarkan hasil analisa menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan financial technology terhadap financial behaviour. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ketersediaan maupun penggunaan platform teknologi 

keuangan belum mampu memberikan dampak nyata dalam mengubah perilaku 

pengelolaan keuangan responden ke arah yang lebih baik. Temuan ini memberikan 

gambaran bahwa kemudahan akses yang ditawarkan oleh fintech sering kali hanya 

menyentuh aspek efisiensi transaksi, namun belum cukup kuat untuk memengaruhi 

keputusan finansial yang lebih strategis dan terencana. Tanpa adanya kontrol diri 

yang matang, kehadiran fitur-fitur canggih dalam teknologi keuangan belum dapat 

menjamin individu untuk mengelola keuangannya secara lebih bijak agar terhindar 

dari masalah finansial. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Nisya et al., 2025), 

(Natasha et al., 2025), serta Agnes (Elsalonika & Ida, 2025) yang menyatakan 

bahwa Financial Technology berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan.  

 

3.4.2    Pengaruh Financial Attitude Terhadap Financial Behaviour 

Berdasarkan hasil analisa menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan financial attitude terhadap financial behaviour. Hal ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Putri dan Ridwan, 2025) yang 

menyatakan bahwa sikap keuangan (financial attitude) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku keuangan individu. Sikap keuangan mencerminkan 

bagaimana seseorang menilai dan menyikapi uang, termasuk kecenderungan untuk 

melakukan perencanaan jangka panjang dan kontrol diri terhadap pengeluaran. 

Semakin positif tingkat financial attitude seseorang, maka akan semakin bijak dan 

disiplin dalam mengelola keuangan pribadi, sehingga mampu mengambil 

keputusan finansial yang tepat untuk mencapai kesejahteraan di masa depan. 

 

3.4.3    Pengaruh Financial Literacy Terhadap Financial Behaviour 

Berdasarkan hasil analisa menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan financial literacy terhadap financial behaviour. Literasi keuangan 

membantu individu dalam mengelola keuangan sehari-hari, literasi keuangan juga 

memberikan kemampuan untuk pengambilan keputusan finansial yang cerdas di 

berbagai situasi. Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan yang dimiliki seseorang, maka akan semakin bijak individu tersebut 

dalam mengelola keuangannya sehingga terhindar dari berbagai masalah finansial 

yang tidak diinginkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurrahma & Wicaksono, 

2025), (Azzahra & Faridatussalam, 2025), (Adhari & Haningsih, 2025), (Aprillia 

& Riadi, 2025), (Anjelina et al., 2025), (Elsalonika & Ida, 2025), (Nisa et al., 2025), 

serta (Himmah et al., 2025) yang menyatakan bahwa Literasi Keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan. 
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3.4.4 Pengaruh Variabel Moderasi Usia Terhadap Financial Behaviour 

Berdasarkan hasil analisa menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan usia terhadap financial behaviour. Faktor demografis seperti usia 

sering kali tidak memiliki dampak langsung karena perilaku keuangan lebih banyak 

dipengaruhi oleh aspek psikologis dan tingkat pemahaman individu terhadap 

konsep keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa baik individu berusia muda 

maupun dewasa memiliki peluang yang sama dalam mengelola keuangan secara 

bijak, selama didukung oleh literasi dan sikap keuangan yang kuat untuk 

menghindari masalah finansial. 

 

3.4.5 Interpretasi Moderasi: Usia x Financial Technology 

Berdasarkan hasil analisa menunjukkan bahwa usia tidak memoderasi 

pengaruh financial technology terhadap financial behaviour. Hasil ini menunjukkan 

bahwa peran teknologi keuangan dalam memengaruhi perilaku keuangan tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan di antara berbagai kelompok usia. Rendahnya 

pengaruh fintech terhadap perilaku keuangan yang telah ditemukan sebelumnya 

terbukti bersifat tetap dan tidak berubah meskipun usia responden dipertimbangkan 

sebagai variabel pemoderasi. Hal ini mengindikasikan bahwa tantangan dalam 

mengonversi penggunaan teknologi menjadi perilaku keuangan yang positif 

merupakan masalah yang dihadapi oleh semua generasi dalam sampel penelitian 

ini. 

 

3.4.6 Interpretasi Moderasi: Usia x Financial Attitude 

Berdasarkan hasil analisa menunjukkan bahwa usia tidak memoderasi 

pengaruh financial attitude terhadap financial behaviour. Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa sikap keuangan (mindset) merupakan faktor internal yang stabil 

dan tidak dipengaruhi oleh faktor demografis seperti usia dalam memengaruhi 

perilaku keuangan individu. Temuan ini menegaskan bahwa pengaruh positif dari 

sikap keuangan terhadap perilaku keuangan berlaku secara universal bagi seluruh 

responden, terlepas dari berapa pun usia mereka. Dengan demikian, pembentukan 

sikap keuangan yang sehat tetap menjadi prioritas utama untuk memperbaiki 

perilaku finansial tanpa perlu melakukan segmentasi berdasarkan kategori umur. 

 

3.4.7 Interpretasi Moderasi: Usia x Financial Literacy 
Berdasarkan hasil analisa menunjukkan bahwa usia tidak memoderasi 

pengaruh financial literacy terhadap financial behaviour. Hal ini menunjukkan 

bahwa kontribusi literasi keuangan dalam membentuk perilaku keuangan bersifat 

konsisten dan tidak bergantung pada jenjang usia responden. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa baik kelompok usia muda maupun dewasa memerlukan 

tingkat pemahaman keuangan yang sama kuatnya untuk dapat menunjukkan 

perilaku keuangan yang bijak. Usia seseorang tidak terbukti memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara pengetahuan keuangan yang dimiliki dengan 

tindakan pengelolaan keuangan yang nyata di lapangan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sesuai dengan tujuan 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Financial Technology tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial 

Behaviour.  

2. Financial Attitude memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Financial Behaviour.  

3. Financial Literacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Financial Behaviour. 

4. Usia (Age) tidak memiliki peran signifikan, baik sebagai pengaruh 

langsung maupun sebagai variabel pemoderasi. Kekuatan hubungan antar 

variabel dalam model ini bersifat konsisten di semua kelompok usia. 

 

4.2    Saran 

Berdasarkan temuan penelitian di atas, maka dapat diberikan beberapa saran 

praktis dan akademis sebagai berikut: 

1. Bagi Praktisi dan Institusi Pendidikan 

a. Prioritaskan Edukasi daripada Infrastruktur: Fokus utama dalam 

meningkatkan kesejahteraan finansial masyarakat sebaiknya diarahkan 

pada program edukasi literasi keuangan yang mendalam, bukan sekadar 

penyediaan akses teknologi. 

b. Pembentukan Karakter Finansial: Mengingat Financial Attitude sangat 

signifikan, program pelatihan keuangan perlu menyertakan aspek 

psikologis untuk membentuk sikap yang bijak terhadap uang, seperti 

kebiasaan menabung dan perencanaan jangka panjang. 

2.  Bagi Masyarakat/Responden 

a. Edukasi Mandiri: Individu diharapkan tidak hanya terjebak pada 

kemudahan transaksi digital (Fintech), tetapi juga harus aktif 

meningkatkan pengetahuan keuangan agar dapat memanfaatkan teknologi 

tersebut secara produktif, bukan konsumtif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Eksplorasi Variabel Lain: Karena Fintech dan Usia tidak signifikan, 

peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lain seperti Social 

Influence (pengaruh teman sebaya), Income (tingkat pendapatan), atau 

Locus of Control untuk memperkaya model. 

b. Pendekatan Kualitatif: Disarankan untuk menggunakan metode kualitatif 

(wawancara mendalam) guna menggali alasan mengapa teknologi 

keuangan belum mampu mengubah perilaku keuangan dalam konteks 

sampel tertentu.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Realisasi Penggunaan Anggaran 

Dana Disetujui: Rp 10.000.000 

Jenis Pembelajaan Komponen Item Kuantitas Biaya 

Satuan 

Total 

Belanja Bahan ATK Alat tulis 

kantor 

(ATK) dll 

1 paket 600.000 600.000 

Belanja Bahan Bahan 

penelitian 

(habis 

pakai) 

Artikel 

referensi, 

Buku,  

1 paket 1.200.000 1.200.000 

Pencarian dan 

Mengumpulkan Data 

Honorarium 

asissten 

peneliti 

Mahasiswa 1 orang 300.000 300.000 

Pencarian dan 

Mengumpulkan Data 
Forum 

Group 

Disscussion  

Pengamatan 1 paket 1.500.000 1.500.000 

Pencarian dan 

Mengumpulkan Data 
Transport Pengamatan 1 paket 1.500.000 1.500.000 

Pencarian dan 

Mengumpulkan Data 
Konsumsi  Pengamatan 1 paket 1.550.000 1.550.000 

Pencarian dan 

Mengumpulkan Data 

Penginapan -    

Analisa Data Honorarium 

pengolah 

data 

Peneliti 2 orang 600.000 1.200.000 

Penyusunan Pelaporan 

penelitian 

Honorarium 

peneliti 

Pembuatan 

Laporan 

Progress 

dan Akhir 

2 paket 600.000 1.200.000 

Lain-lain Biaya 

Publikasi  

Registrasi 

Publikasi  

1 

published 

artikel 

750.000 750.000 

Lain-lain Biaya 

Registrasi 

HKI 

Registrasi 

HKI 

1 sertifikat 

HKI 

200.000 200.000 
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 Lampiran 2. Surat Perjanjian Kontrak Penelitian 
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Lampiran 3. Catatan Harian 

No Tanggal Kegiatan 

1 22/09/2025 Catatan:  

Koordinasi awal tim peneliti (Anissa Amalia Mulya 

& Ivo Rolanda) untuk pembagian tugas penulisan 

dan jadwal kegiatan penelitian.  

2 06/10/2025 Catatan:  

Identifikasi gap penelitian berdasarkan data 

AFTECH 2024-2025 dan penentuan parameter 

responden (Mahasiswa & Dosen FEB). Membuat 

Rencana Anggaran Biaya. 

3 24/10/2025 Catatan:  

Mensubmit proposal penelitian 

4. 5/11/2025 Catatan: 

Pengumpulan data berserta materi pendukung 

Catatan: Studi literatur mengenai Financial 

Technology dan Financial Literacy. Identifikasi gap 

penelitian berdasarkan data AFTECH 2024-2025. 

5. 8/11/2025 Catatan:  

Penyusunan instrumen penelitian sebanyak 51 

indikator menggunakan skala Likert dan penentuan 

ukuran sampel minimal menggunakan rumus Slovin. 

6. 15/11/2025 Catatan:  

Validasi instrumen oleh pakar dan penyiapan media 

pengumpulan data digital melalui Google Form. 

7. 16/11/2025 Catatan:  

Pelaksanaan Pilot Study kepada 30 responden awal 

untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen 

sebelum penyebaran luas. 

8. 03/11/2025 Catatan: 

Pengumpulan data berserta materi pendukung 

Catatan: Mulai penyebaran kuesioner secara daring 

kepada civitas akademika FEB Universitas Budi 

Luhur (Mahasiswa dan Dosen). 

9. 17/11/2025 Catatan:  
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Monitoring data masuk. Memastikan keterwakilan 

144 responden yang terdiri dari 111 mahasiswa 

(77,1%) dan 33 dosen (22,9%). 

10. 01/12/2025 Catatan:  

Penutupan pengumpulan data dan data cleaning. 

Melakukan kodifikasi data untuk persiapan olah data 

menggunakan SmartPLS 4. 

11. 2/12/2025 Catatan:  

Analisis Outer Model (Validitas Konvergen & 

Diskriminan). Hasil menunjukkan 38 indikator valid 

dengan nilai loading factor > 0,70. 

12. 7/12/2025 Catatan:  

Analisis Inner Model (Struktural). Ditemukan nilai 

R-square sebesar 0,691 (Model mampu menjelaskan 

69,1% variasi financial behavior). 

13. 13/12/2025 Catatan: 

Uji Hipotesis & Bootstrapping. Ditemukan bahwa 

Financial Attitude & Literacy signifikan, namun 

Fintech dan Usia tidak memiliki pengaruh signifikan. 

14. 29/12/2025 Catatan:  

Analisis moderasi. Hasil menunjukkan Usia tidak 

memoderasi hubungan antar variabel (pengaruh 

bersifat konsisten lintas generasi). 

15. 05/01/2026 Catatan:  

Penyusunan Laporan Akhir Penelitian 

16. 15/01/2026 Catatan:  

Penyusunan draf Jurnal Kresna. Fokus pada 

pembahasan faktor internal individu sebagai penentu 

utama perilaku keuangan. 

17. 20/01/2026 Catatan: 

Desain Poster Hasil Penelitian bertajuk "Karakter vs 

Teknologi" untuk pendaftaran Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI). 

18. 6/02/2026 Catatan:  

Finalisasi artikel jurnal dan pengajuan pendaftaran 

HKI untuk poster hasil penelitian. 
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19. 7/02/2026 Catatan:  

Penyiapan laporan akhir penelitian final sesuai 

panduan hal. 43-45 (Laporan Akhir yang sudah 

ditandatangani) untuk diunggah ke sistem. 

20 11/02/2026 Catatan:  

Proses penandatanganan Laporan Akhir oleh Ketua 

Peneliti, Dekan FEB, dan verifikasi dokumen oleh 

tim DRPM Universitas Budi Luhur. 

21. 12/02/2026 Catatan:  

Penyerahan Laporan Akhir melalui sistem 

drppm.budiluhur.ac.id dan pengiriman konfirmasi 

kepada Admin DRPM via WhatsApp. 

Dst. Dst. Dan seterusnya sesuai dengan prosedur pemantauan 

hasil publikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



53 
 



54 
 



55 
 



56 
 



57 
 



58 
 



59 
 



60 
 



61 
 



62 
 

 

 

 

 



63 
 

Lampiran 4. HKI 
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